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ABSTRAK

Sinyal handphone 
menghasilkan medan elektromagnetik yang besarnya bervariasi. Paparan radiasi yang diserap tubuh dinamakan SAR (Specific Absorption Radiation). Paparan radiasi juga dipengaruhi oleh besarnya daya persatuan luas (kerapatan daya). WHO menetapkan batas radiasi SAR adalah 1.6 W/Kg dan batas kerapatan daya radiasi adalah 4,5 watt/m2 untuk frekuensi 900 MHz. dan 9 watt/m2 untuk frekuensi 1800 MHz. Nilai SAR yang melebihi batas ambang dapat mengakibatkan efek fisiologi dan efek psikologi bagi manusia (Hutauruk S, 2011). 
 Peralatan elektronik yang terhubung instalasi listrik masih menyerap energi walaupun sudah dimatikan dan diistilahkan vampire energy. Hasil pengukuran tim PKM terhadap vampire energy peralatan listrik rumah tangga berkisar 0,1 watt sampai 8,3 watt. Kegiatan sosialisasi tentang radiasi telepon selular dan vampire energy dilakukan di Desa Perampuan ditujukan untuk berbagi pengetahuan. Metode yang digunakan: presentasi, peragaan instalasi listrik dan pengukuran vampire energy secara langsung. Antusias peserta cukup tinggi dan berharap ada kegiatan rutin untuk tema yang terkait bidang elektro. 
Kata kunci: SAR, Kerapatan Daya, Vampire Energy, Medan Magnet, Medan Listrik.
ABSTRACT 
Handphone produce electromagnetic fields of varying magnitude. SAR (Specific Absorption 
Radiation) and power density affect radiation exposure. WHO set the SAR radiation limit to be 1.6 W/Kg and the power density limit was 4.5 watts/m2 for the 900 MHz, and 9 watts/m2 for the frequency 1800 MHz. SAR values ​​that exceed the threshold can cause physiological and psychological effects on humans (Hutauruk S, 2011). Electronic equipment connected to electrical installations still absorbs energy even though it inactive and termed vampire energy. The PKM team's measurements of the energy vampire of household electrical appliances range from 0.1 watts to 8.3 watts. The socialization activities on cellular phone radiation and energy vampires carried out in Perampuan Village is for sharing knowledge. The method used: presentation, electrical installation demonstration and measurement of energy vampires. The enthusiasm of the participants was quite high and hoped that there were regular activities for themes related to the electrical field.
Keywords : SAR, Power Density, Energy Vampire, Magnetic Field, Electric Field.
PENDAHULUAN 
Desa Perampuan adalah salah satu desa dari 12 desa yang termasuk dalam wilayah di Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat dengan posisi geografis 08º 37‘ 28.1” Lintang Selatan dan 116º 4’36.7” Bujur Timur. Letak geografis Desa Perampuan memiliki iklim dengan klimatologi desa yaitu besaran curah hujan rata-rata tahunan cukup tinggi yaitu sebesar 2.500 mm, suhu rata-rata sedang, sedangkan topografi desa terletak pada ketinggian sekitar + 40 m dari permukaan laut. Jarak pusat pemerintahan ke kecamatan Labuapi sekitar 5 km, sedangkan jarak ke ibukota propinsi 15 km.
Penduduk desa Perampuan yang cukup padat dan perekonomian yang cukup mapan sudah tidak asing lagi dengan perangkat telepon seluler dan peralatan elektronik. Handphone selain mempunyai manfaat juga menimbulkan potensi bahaya radiasi yang akan mempengaruhi fisik dan psikologi terhadap manusia. Bila paparan radiasinya terlalu tinggi dan berlangsung lama dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan (Anonim, 2018).
Berdasarkan data (BPS Kabupaten Lombok Barat, 2017), banyaknya rumah tangga pengguna listrik PLN menempati urutan ketiga dari 12 desa yang ada di kecamatan Labuapi setelah desa Bajur dan desa Bengkel. Remaja di desa Perampuan ada yang sudah paham tentang standar instalasi listrik rumah tangga yang aman, namun sebagian besar belum mengetahui standar pemasangan instalasi yang sesuai (SNI 0225:2011, 2011) 
yang menjadi rujukan bidang ketenagalistrikan. Secara umum kebiasaan masyarakat dalam memperlakukan peralatan elektronik kurang perhatian terhadap prosedur baku. Masyarakat belum sadar bahwa apabila peralatan elektronik yang tidak digunakan, apabila masih belum dicabut dari colokan listrik dapat berpotensi menimbulkan bahaya panas dan pemborosan energi (masih menyerap energi walaupun kecil) disebut vampire energy.
Gelombang elektromagnetik pada handphone dapat mempengaruhi kadar glukosa darah. Pengaruh tersebut diperlihatkan dengan terpicunya HPA-axis oleh stressor yang dihasilkan gelombang elektromagnetik, yang akhirnya dapat mengakibatkan peningkatan glukosa darah. Gelombang elektromagnetik handphone memiliki efek samping terhadap organ reproduksi pria salah satunya adalah tubulus seminiferus, ditandai dengan kerusakan yang terjadi pada tubulus seminiferus dan sel-sel yang terlibat dalam spermatogenesis setelah paparan. Pada akhirnya hal ini dapat menyebabkan infertilitas pada pria. Ponsel mempunyai dampak yang akan mengganggu kesehatan penggunanya, dari penyakit ringan seperti vertigo hingga penyakit berbahaya seperti kanker pun dapat membahayakan penggunanya (Abdullah H.Y dkk, 
2018).
Besarnya paparan radiasi yang diserap oleh tubuh manusia dinyatakan dengan SAR (Specific Absorption Radiation). Badan dunia WHO (World Health Organization) yang mengurusi standar proteksi radiasi non-ionisasi adalah ICNIRP (International Commission on Non-Ionizing Radiation Protection). ICNIRP menetapkan level batas radiasi SAR adalah 1.6 W/Kg. Sedangkan level batas kerapatan daya adalah 4,5 watt/m2 untuk frekuensi 900 MHz. dan 9 watt/m2 untuk frekuensi 1800 MHz. Semua produsen handphone dan operator telepon selular harus memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan oleh WHO (Hutauruk S, 2011). 

Batas aman medan magnet untuk lingkungan kerja 0.24 A/m pada frekuensi 900MHz dan 0.34 A/m pada frekuensi 1800MHz, sedangkan untuk masyarakat umum batas aman yang ditetapkan relatif lebih kecil, yaitu 0.11 A/m pada frekuensi 900MHz dan 0.16 A/m pada frekuensi 1800MHz. Batas aman medan listrik untuk lingkungan kerja 90 V/m pada frekuensi 900MHz dan 127.27 V/m pada frekuensi 1800MHz, sedangkan untuk masyarakat umum 41.25 V/m pada frekuensi 900MHz dan 58.34 V/m pada frekuensi 1800 V/m. Batas aman kerapatan daya untuk lingkungan kerja 22.5 W/m2 pada frekuensi 900 MHz dan 45 W/m2 pada frekuensi 1800 MHz, sedangkan untuk masyarakat umum batas aman yang ditetapkan relative lebih kecil, yaitu 4.5 W/m2 pada frekuensi 900 MHz dan 9 W/m2 pada frekuensi 1800 MHz (Tarigan dkk, 2013).
Hasil pengukuran yang dilakukan (Tarigan dkk, 2013) terhadap obyek beberapa merk ponsel yang beredar diperoleh nilai kerapatan daya tertinggi sebesar 1,770 W/m2 pada sisi belakangnya, dan 1,573 W/m2 pada sisi depannya. Sedangkan nilai SAR yang terbesar terhadap bagian kornea yaitu 0,4047 W/kg untuk frekuensi 900 MHz, dan 0,5075 W/kg untuk frekuensi 1800 MHz.
Persyaratan Umum Instalasi listrik memuat tentang ketentuan-ketentuan umum yang perlu diperhatikan agar dalam pengusahaan energi listrik menjadi aman, handal, berkualitas, dan ekonomis (SNI 0225:2011, 2011). Persyaratan umum instalasi listrik memuat ketentuan-ketentuan tentang pemasangan dan pemakaian peralatan instalasi yang meliputi penghantar, saklar, stop kontak, tusuk kontak, beban listrik, pengaman listrik, grounding, dan sebagainya yang didahului dengan kemampuan merencanakan dan desain instalasi listrik dan grounding yang benar sesuai standar. 
Kondisi konsumsi energi saat tidak digunakan lazim disebut dengan vampire 
energy. Sama dengan vampire yang sering dilihat di berbagai film, vampire energy juga menghisap, menghisap energi listrik dari segala perangkat yang tetap terpasang ke jala-jala listrik di rumah ketika perangkat itu dalam posisi stand-by atau bahkan ketika sudah dimatikan. Kondisi stand-by ini tidak hanya terjadi pada TV, tetapi juga pada peralatan elektronik lainnya di rumah seperti AC, kulkas, microwave, charger HP atau komputer. Dalam kondisi stand-by, walaupun sedang tidak digunakan, peralatan-peralatan elektronik, walau dalam jumlah yang rendah, namun masih saja mengkonsumsi listrik. Bahkan, beberapa diantaranya memiliki tingkat konsumsi energi listrik yang tetap tinggi ketika dalam modus stand-by ataupun ketika dimatikan (Thesis Binus, 2011).
Charger HandPhone, komponen utama dari charger adalah sebuah transformator (trafo), yang bertugas mengubah tegangan tinggi, 220 volt dari PLN, menjadi tegangan rendah yang diperlukan batere (sekitar 3 – 7 volt). Selain itu juga ada bagian penyearah dan regulator, karena biasanya batere membutuhkan tegangan searah (DC).
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Gambar 1. Cara Kerja Transformator.

Charger yang sedang mengisi HP akan terasa panas. Panas itu timbul karena kerja trafo dan komponen lain, efisiensinya tidak 100%. Selain listrik dari PLN yang diteruskan ke batere, ada sebagian kecil energi yang terbuang menjadi panas. Saat tidak digunakan untuk mengisi HP, sebenarnya trafo juga masih bekerja, mengubah sebagian listrik PLN menjadi energi panas.
 Sosialisasi di desa Perampuan bertujuan untuk berbagi pengetahuan tentang paparan radiasi  telepon selular dan bahayanya bagi tubuh manusia dalam rangka menghindari akibat pemakaian handphone dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan rekomendasi dari WHO. Selain itu juga sebagai ajang berbagi pengetahuan dan keahlian teknik di bidang instalasi dan menetralisir akibat vampire energy dengan mengubah perlakuan yang sederhana untuk mengurangi pemborosan energi listrik yang terbuang percuma.  
METODE   

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan metode presentasi, peragaan, diskusi, tanya jawab, pengukuran dan penjelasan langsung di lapangan.  Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
a. Metode presentasi/ceramah/penyuluhan dan diskusi. Dengan metode ini tim PKM menyampaikan pengetahuan tentang radiasi elektromagnetik handphone, tentang listrik dan bahayanya, peraturan umum instalasi listrik rumah tinggal, serta Keamanan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) bidang instalasi listrik rumah tangga pada masyarakat. 

b. Metode demonstrasi/peragaan. Dengan metode ini tim PKM memperagakan peralatan instalasi yang terdapat di rumah tinggal sesuai standar PUIL 2011 dan memperkenalkan alat ukur standar minimal yang digunakan untuk pengecekan instalasi listrik dan cara mengukur daya listrik yang dikonsumsi peralatan rumah tangga. 

c. Melakukan pengukuran secara langsung daya listrik yang dihisap peralatan elektronik pada kondisi terpakai dan pada kondisi standby, untuk mengetahui pemborosan daya listrik yang disebabkan adanya vampire energy. 

Pada dasarnya tahapan kegiatan sosialisasi ini menggunakan  bagan pemecahan kerangka masalah seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Bagam Kerangka Pemecahan Masalah
HASIL 

Kegiatan PKM diawali dengan kunjungan lapangan ke Kepala Desa Perampuan yang dalam hal ini ditemui Kepala Desa untuk menjelaskan tujuan dari sosialisasi. Pada tahap ini juga dilakukan pengamatan secara langsung ke masyarakat setempat terutama untuk mengetahui aspek pengetahuan masyarakat tentang radiasi telepon seluler, instalasi listrik dan vampire energy. 
Kegiatan selanjutnya adalah tim menyusun modul dan materi peralatan peraga. Modul peraga berisi teori dan pengetahuan dasar dari teknik instalasi listrik yang benar dan aman sesuai (SNI 0225:2011, 2011) serta modul macam-macam rancangan instalasi listrik yang akan dipraktekkan. Penyusunan modul peraga ini dilakukan di Laboratorium Sistem Tenaga Jurusan Teknik Elektro Universitas Mataram.
Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 14 september 2018 bertempat di MTSS AL-IKHASHIYAH desa Perampuan dengan jumlah peserta 25 orang remaja dan dewasa. Kegiatan PKM dibuka oleh Kepala Desa Perampuan yang diwakili oleh sekretaris desa, kemudian dilanjutkan dengan pengenalan anggota tim dan mahasiswa yang dilibatkan sebagaimana foto gambar 3.
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Gambar 3. Pembukaan oleh Sekretaris Desa dan pengenalan tim PKM.

Acara dilanjutkan dengan cara presentasi materi. Materi pertama disampaikan oleh bapak I Made Ari Nrartha, ST.,MT yang menjelaskan gambaran umum listrik dan teknik penggunaan, serta manfaat dan bahaya listrik bagi kehidupan manusia. Penjelasan dan peragaan jenis-jenis kabel, ukuran, kemampuan arus, dan peruntukan jenis kabel yang biasa digunakan dalam instalasi listrik, seperti foto gambar 4.a. Materi kedua disampaikan oleh bapak Sudi Mariyanto Al Sasongko, ST.,MT yang menjelaskan tentang radiasi telepon seluler pada mode aktif maupun mode stanby, dan standar WHO terkait variabel yang berpengaruh terhadap paparan radiasi elektromagnetik, serta pengetahuan tentang fenomena vampire energy, seperti foto gambar 4.b.
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a. Presentasi instalasi listrik



b. Presentasi radiasi HP dan vampire energy
Gambar 4. Presentasi materi sosialisasi
Metode umum yang digunakan dengan cara pemaparan dan praktek dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab oleh peserta. Aktifitas diskusi dan tanya jawab diamati sebagai bahan evaluasi pengetahuan peserta tentang instalasi listrik untuk bangunan, radiasi telepon dan fenomena vampire energy. Peserta antusias mengikuti sesi acara ini dilihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada tim. Namun ada satu pertanyaan yang belum bisa terjawab oleh tim PKM, ketika salah satu peserta mempertanyakan besarnya nilai SAR pada frekuensi 2,4 GHz berdasarkan perhitungan. Perhitungan matematis terhadap nilai SAR dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti (kerapatan massa, konduktifitas, dielektrika) dari jaringan (kulit, lemak, otak) pada frekuensi tersebut. Pada frekuensi 2,4 GHz belum ada data empiris yang bisa digunakan sebagai rujukan.

Pada sesi praktek pada modul peraga peserta dibagi kelompok sesuai dengan jumlah sub modul yang telah dibuat, seperti sub MCB dan meteran listrik, saklar tukar, pembagian jalur stop kontak dan lampu, seperti foto gambar 5.a dan 5.b.
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a. Modul MCB dan Meteran Listrik


b. Modul Stop Kontak dan saklar Tunggal
Gambar 5. Modul-modul peraga instalasi listrik.

Pengukuran vampire energy dicontohkan pada peralatan charger HP dan charger laptop. Hasil pengukuran arus yang mengalir pada rangkaian charger HP sebesar 0,043 A saat aktif, dan 0,008 A saat HP sudah dicabut dari charger tetapi charger masih menancap pada colokan listrik, terlihat seperti foto gambar 6.a. dan 6.b. 
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a. Beban berupa HP dan Charger


b.  Beban berupa charger

Gambar 6. Pengukuran arus vampir energy

Hasil pengukuran vampire energy peralatan elektronik rumah tangga yang telah dilakukan tim PKM diperlihatkan seperti tabel 1.
Tabel 1. Hasil pengukuran vampire energi peralatan listrik rumah tangga.

	Peralatan listrik 
(PF tidak diukur, menggunakan stavolt 1000 VA kecuali peralatan AC dan kipas angin)
	
	Variasi

	
	
	Tegangan (volt)
	Arus 

(A)
	Daya (watt)

	Mesin Cuci FL ES1000 DW, posisi RPM 800 Normal
	
	232
	0,580
	50,4

	posisi spin
	
	225
	1,778
	205,0

	posisi mati
	
	232
	0,027
	2,0

	TV Sharp LED 14" ,posisi on
	
	232
	0,131
	18,0

	Posisi stanby/mati
	
	232
	0,008
	0,1

	TV Sharp LED 24" ,posisi on
	
	232
	0,233
	35,4

	Posisi stanby/mati
	
	232
	0,009
	0,2

	TV Panasonic LED 32", posisi on
	
	232
	0,387
	61,8

	Posisi stanby/mati
	
	232
	0,009
	0,4

	TV Tabung Thosiba 17"
	
	232
	0,508
	72,5

	Posisi stanby
	
	232
	0,062
	8,3

	Booster TV kabel dg 2 output
	
	232
	0,011
	2,1

	Booster TV kabel dg 4 output
	
	232
	0,012
	2,5

	AC Sharp 3/4 PK posisi stanby
	
	204
	0,009
	0,3

	Laptop ACER I3, posisi on
	
	232
	0,126
	18,6

	Posisi laptop mati dan tidak dicabut dari colokan listrik
	
	232
	0,082
	7,5

	Charger tanpa laptop tidak dicabut dari colokan listrik
	
	232
	0,024
	0,1

	Kipas angin memakai remote, posisi stanby
	
	204,5
	0,067
	0,4


KESIMPULAN 

Berdasarkan evaluasi kegiatan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, beberapa warga Desa Perampuan, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat telah dapat mengetahui cara pemasangan instalasi listrik yang aman berdasarkan SNI 0225:2011 (PUIL, 2011), mengantisipasi adanya radiasi telepon seluler, dan mencegah vampire energy.

2. Telah terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang instalasi listrik, radiasi handphone, dan vampire energy dengan metode demo modul (praktek) pemasangannya agar diperoleh kondisi yang aman dan dapat mengukur daya vampire energy listrik.

3. Telah diupayakan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemasangan dan pemeliharaan instalasi listrik untuk keamanan dari bahaya-bahaya yang dapat terjadi seperti kebakaran.
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DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah H.Y., Sudarti., Harijanto, Alex, 2018, “Analisis Intensitas Medan Magnet Pada Handphone Dalam Mode Panggilan dan Standby”, Seminar Nasional Pendidikan Fisika Universitas Jember, p.14-18.
BPS Kabupaten Lombok Barat, “ Kecamatan Labuapi Dalam Angka 2017”.
Hutahuruk S., 2011, “Kewaspadaan Terhadap Paparan Radiasi Handphone Bagi Manusia”, Seminar Nasional Pendidikan Lingkungan Hidup dan Kesehatan Lingkungan, Sumatra Utara, p.1-9.
SNI 0225:2011, PUIL 2011, “Persyaratan Umum Instalasi Listrik”. 
Tarigan T.R.P, Gani A Usman, Rajagukguk Managam, 2013, ”Studi Tingkat Radiasi Medan Elektromagnetik Yang Ditimbulkan Oleh Telepon Selular”, Jurnal Teknik Elektro Universitas Tanjungpura, Vol.1. No.1. 
https://selular.id/2018/01/bahaya-radiasi-hp-bagi-kesehatan/ (Diakses tanggal 4 April 2019)
thesis.binus.ac.iddocBab22011-2-01522-DS%20Bab2001.pdf  2011-2-01522-DS Bab2001 (Diakses 17 Februari 2019)

Analisis Kondisi Awal :


Aspek pengetahuan masyarakat tentang radiasi telepon seluler


Aspek pengetahuan masyarakat tentang instalasi listrik dan vampire energy


Kondisi existing instalasi listrik warga dan perangkat listrik yang digunakan





Metode Kegiatan :


Presentasi radiasi handphone dan vampire energy


Presentasi dan peragaan instalasi listrik sesuai PUIL 2011


Tanya Jawab


Peragaan alat ukur arus, tegangan dan faktor daya


Pengukuran vampire energy terhadap peralatan elektronik





Evaluasi Kegiatan:


Evaluasi pemahaman radiasi handphone dan vampire energy


Evaluasi pemahaman instalasi listrik


Evaluasi terhadap ketrampilan penggunaan alat ukur listrik


Evaluasi program kegiatan keseluruhan


Rencana pengembangan program











�Kata asing mohon ditulis miring


�Referensinya dicantumkan ya


�??


�Masukan sebagai referensi…


�Sesuaikan penulisan citasi ya


�Sesuaikan penulisan citasi ya


�Kata asing ditulis miring ya


�Mohon dicek lagi penulisan table





45
16
52

